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Abstract: This study examines the feasibility of Augmented reality learning media on fifth-grade
water-cycle science materials. This research uses the Research and Development type of research by
applying the ADDIE model with stages, namely Analyze, Design, Development, Implementation, and
evaluation. This study involved 28 students in the fifth/A grade of SDN 03 Madiun Lor. In data
collection using validation techniques media experts, material experts, linguists. Based on the
validation results, it shows that media experts are 100%, material experts are 86%, linguists are 80%
who are categorized as very feasible and feasible. Based on the results of the study, it can be concluded
that the development of augmented reality-based learning media on fifth-grade water-cycle science
materials is suitable for use in elementary school learning.

Keywords: learning media, augmented reality, science, ADDIE.

Abstrak: Penelitian ini menguji tentang kelayakan media pembelajaran Augmented reality pada
materi IPA daur air kelas V. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research and Development
dengan menerapkan model ADDIE dengan tahapan-tahapan yaitu Analyze, Design, Development,
Implementation, dan evaluation. Penelitian ini melibatkan siswa kelas V/A SDN 03 Madiun Lor
berjumlah 28 siswa. Pada pengumpulan data menggunakan teknik validasi ahli media, ahli materi,
ahli bahasa. Berdasarkan hasil validasi menunjukan ahli media 100%, ahli materi 86%, ahli bahasa
80% yang dikategorikan sangat layak dan layak. Berdasakan hasil penelitian dapat disimpulkan
pengembangakan media pembelajaran berbasis augmented reality pada materi I[PA daur air kelas V
sd layak digunakan di pembelajaran sekolah dasar.

Kata kunci: Media pembelajaran, augmented reality, IPA, ADDIE.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bisa digunakan sebagai jembatan mendapatkan pengetahuan secara

luas. Melalui pendidikan setiap orang menjadi tahu tentang segala hal yang telah
dipelajarinya. Pada proses pembelajaran merupakan proses penting dalam proses
pendidikan yang terdapat interaksi guru dan siswa. Guru dalam proses pembelajaran perlu
adanya media pembelajaran. Kedudukan media pembelajaran sangatlah penting pada
proses pembelajaran karena media bukan sekedar sebagai penyalur pesan materi dari guru,
tetapi dapat menggantikan sebagian peranan guru dalam penyampaian materi
pelajaran(Nurdiansyah, 2019, h. 54). Selain itu dengan menggunakan media yang sesuai
dengan peserta didik akan berdampak pada pada siswa dalam meningkatkan interaksi
dalam proses pembelajaran agar tidak cepat bosan dalam proses pembelajaran.
[Imu pengetahuan alam (IPA) merupakan proses untuk membelajarkan siswa dalam
memahami konsep teori, menggali informasi, kreativitas, sikap dan ,penerapan(MARIANA,
2009, h. 28). Pada era sekarang pembelajaran ipa dapat mengintegrasikan pembelajaran
secara digital siswa dapat belajar di tempat dan waktu yang berbeda (Ulyawati, 2022)

Perkembangan teknologi yang sangat pesat merupakan suatu hal yang tidak dapat
dihindari sehingga terjadinya perkembangan teknologi banyak mengubah semua hal salah
satunya pendidikan. Perkembangan teknologi pendidikan sangatlah cepat dan
mempengaruhi proses pembelajaran salah satunya media pembelajaran. Selain itu, di era
sekarang tidak hanya penggunaan media digital tetapi menggunakan teknologi sebagai
sarana pembelajaran sudah berkembang pesat dengan adanya penggunaan mobile learning
, social media , game based learning , cloud learning , augmented reality , virtual learning
(Munir,2017). Sehubungan dengan itu dengan pesatnya perkembangan teknologi yang
berkembang pendidikan dituntut pada pendidik wajib dapat menguasai media
pembelajaran sehingga dalam proses pembelajaran penyampaian materi dapat dipahami
siswa. Sehingga itu penerapan media pembelajaran berbasis teknologi perlu diterapkan
agar pembelajaran lebih efisien serta dapat mencapai tujuan pembelajaran(Hasan, 2021,
hal. 205).

Namun hasil berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti pada salah
observasi dan wawancara di SDN 03 Madiun lor penggunaan media pembelajaran yang
dibuat dari guru kemudian diterapkan masih desain yang belum sesuai dengan siswa
sehingga media efektif dari penggunaan selain itu akan berpengaruh pada proses
pembelajaran yang siswa alami akan mudah jenuh..

Berkaitan dengan hasil penelitian dapat di analisis kebutuhan berupa perlu adanya
pengembangan media pembelajaran baru dengan yang secara fleksibel dengan penggunaan
dalam pembelajaran dengan mencapai tujuan pembelajaran,dan membuat siswa tidak
cepat jenuh. Maka dikembangkanlah media pembelajaran yang menggunakan teknologi
yang sedang berkembang yaitu salah satunya Augmented Reality(AR). AR
memadukan Dunia nyata dan dunia maya yang dapat divisualisasikan pada
perangkat Komputer yang menampilkan berupa Visual objek 3D, teks karakter,
suara, dan efek lain untuk menciptakan pengalaman pengguna yang luar biasa
(Roopa, 2020). penggunaan basis media augmented reality ini akan membantu
siswa dalam memahami penjelasan tentang materi [PA daur air dengan seolah-olah
siswa dapat melihat secara nyata. Dengan menampilkan model-model yang menampilkan
proses terjadinya proses daur air dalam bentuk animasi 3d dan memperdengarkan suara.
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan (Sartika, 2016) yang berjudul Aplikasi
Pembelajaran Tata Surya Untuk Ipa Kelas 6 Sekolah Dasar Menggunakan Augmented Reality
Berbasis Android. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa keberhasilan
penggunaan media dengan baik sebagai alat bantu ajar.Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan (Setyawan, 2019) yang berjudul Augmented Reality dalam pembelajaran IPA bagi
siswa sd. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan pada hasil uji coba yang
diukur melalui angket menunjukkan Kriteri sangat baik. Media pembelajaran berbasis
augmented reality ini dapat diterima dengan baik oleh siswa dan layak digunakan sebagai
media pembelajaran pendukung guru serta siswa dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan hasil dua penelitian yang telah dilakukan media augmented reality sangat
layak untuk diterapkan dalam proses pembelajaran

METODE

Metode Penelitian yang digunakan adalah R&D (Research and Development) atau
penelitian pengembangan merupakan penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk kemudian di menguji efektivitasnya.(Hamzah, 2019). Model penelitian
pengembangan ini menggunakan model ADDIE Prosedur penelitian berupa tahapan
1)Analyze, 2)Design, 3)Development, 4)Implementation, 5)Evaluation. Instrumen yang
digunakan berupa angket validasi ahli materi, angket ahli Bahasa, angket ahli media.

Pada tahapan penelitian ini memperoleh data dari hasil penilaian lembar validasi
ahli materi, lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli bahasa, sedangkan data
kualitatif diperoleh dari lembar telah yang diperoleh dari komentar dan saran yang
disampaikan oleh validator. Data yang diperoleh Data penilaian yang diperoleh berupa data
kuantitatif dengan menggunakan rumus :

TS5e
V=—x100
TSh
Keterangan :
\'% = Persentase Ahli
TSe  =Total skor penilaian
TSh = Total skor maksimum

Setelah memperoleh data hasil validitas dari angket, untuk mendapatkan persentase
keseluruhan, maka dilakukan perhitungan validitas gabungan dengan rumus sebagai
berikut :
Vi+VvV2+V3
V= T T
Hasil kemudian dinilai dengan kriteria kelayakan dapat dilihat dalam tabel.
Tabel 1 Kriteria Kelayakan

i)

Penilaian Kriteria
<21% Sangat tidak layak
21%-40% Tidak layak
41%-60% Cukup layak
61 % -80 % Layak
81%-100 % Sangat layak
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dihasilkan berupa media pembelajaran berbasis Augmented Reality
pada materi IPA daur air kelas V SD. Proses pengambang mengacu pada proses
pengembangan ADDIE dengan tahapan Analyze, Design, Development, Implementation,
Evaluation. Pada penelitian ini dibatasi sampai dengan Analyze, Design, Development.

1. Analyze

Pada tahapan ini melaksanakan analisis kebutuhan siswa, dan analisis kurikulum.
Analisis kebutuhan siswa dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan
antara kebutuhan siswa dengan pengembangan media augmented reality guna
mengembangkan aplikasi yang disesuaikan dengan karakteristik siswa. Peneliti
sedang mengembangkan media pembelajaran untuk membantu siswa menjadi
lebih aktif dan mendukung proses pembelajaran melalui aplikasi yang dapat
digunakan melalui smartphone.

Analisis Kompetensi Pelaksanaan kurikulum di SDN 03 Madiun Lor
berpedoman pada kurikulum 2013. Analisis kurikulum bertujuan untuk
menentukan materi yang digunakan media dengan cara yang sesuai dengan KI, KD,
dan indikator yang ada. Dalam penelitian ini, kami mengambil materi yang
berkaitan dengan siklus air.

Table 2 KD dan Indikator pencapaian

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.8 Menganalisis siklus air dan
dampaknya pada peristiwa
di bumi serta kelangsungan

3.8.1 Menghafal tahap-tahap
dalam siklus air seperti
evaporasi, kondensasi, dan

makhluk hidup presipitasi
4.8 Membuat karya tentang | 4.8.1 Mendiskusikan siklus air dan
skema siklus air berdasarkan dampaknya bagi  peristiwa
informasi  dari berbagai di bumi serta
sumber. kelangsungan
makhluk hidup

Sehingga itu, peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran yang bertujuan
agar siswa menjadi lebih aktif sehingga dapat menunjang proses pembelajaran
tidak mudah bosan dan dapat memahami materi dengan baik.

2. Design

Pada tahap design peneliti merancang produk Augmented reality. Rancangan media
pembelajaran augmented reality ini yang sesuai dengan rancangan .
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Menu Utama

Pemilihan Scan AR Petunjuk
Kelas Pengunaan

Pemilihan
Tema

Pemilihan
Subtema

Pemilihan

. Soal
Pembelajaran

Gambar 1 Kerangka aplikasi

Menu Petunjuk penggunaan memberikan penjelasan cara penggunaan media serta
urgensi penggunaan aplikasi pendukung penggunaan media ini. Pada menu Scan AR
dengan memanfaatkan kamera yang akan di scan aplikasi dengan marker berupa
gambar yang ada di buku atau print out.

Pada bagian Menu Pemilihan Tema dan subtema tercantumkan KD dan indikator, selain

itu dalam penjelasan materi diberikan KD dan Indikator yang tercantum.

3. Development

Kegiatan yang dilakukan peneliti pada tahap pengembangan yaitu pembuatan
basis media augmented reality. Pada tahap pengembangan dilakukan pembuatan
basis media dengan menggunakan aplikasi UNITY 3D , selain itu penggunaan
aplikasi Blender 3D guna membuat 3D Objek daur air serta membuat animasi di
dalamnya. Selanjutnya, penyusunan media pembelajaran augmented reality yang
bersandar pada silabus, KD dan Indikator pencapaian. Berikut akan di tampilkan
beberapa bagian media dari rancangan awal produk yang dibuat.

1) Tampilan Awal.

Tampilan menu utama dari media, pada media berisi tentang menu kelas
, menu scan Augmented Reality , dan panduan pemakaian.

welome - 2
ANAK-ANAK r

Gambar 2 Tampilan awal
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2) Tampilan panduan dasar
Disini menjelaskan aplikasi tambahan yang perlu digunakan untuk
menggunakan media pembelajaran.

Gambar 3 Paduan dasar

3) Rancangan Sub menu
Submenu yang yang dibuat jika di klik kelas 5 akan menu pada tema 8 dan
pembelaajaran 2.

{ Kelass

Tema 8
Lingkungan Sahabat Kita > Pembelajaran 2 3

Soal

Gambar 4 Submenu Tema Gambar 5 Submenu Subtema

4) Rancangan uraian materi.
Disini merupakan penjelasan materi dari media pembelajaran

¢ Pembelajaran 2 { Pembelajaran 2

B =
"

Manusia seloly  membuivkban air  dolam MO "
kohidupon 3ehari-hari A DiMGn(aaikan manusic 5 D
onivk bebuluhan rumeh danges ndusir. S
perionaan dan pembanghid lenage ksirik
Nomgupe o dobat (072 & bosn 9
@ golee dordoda & L b
O G .

Booity besornya bebulohon menusia gbon e,  TEe=eeess ———
barens

don air Senantiasa ferseda & bumi. Ofoh Pemanaion peda permubacn oir ehibal sinar
Hukido 30ha60i Manusia Seharusnya senentisa matahari merupokan bunci Proses sibius davr oir
barsyvkur bepada fuhan pencipla olam. egar dapai berjolen secare derus menervs.

Uop i ferbondensei membenivh owon.
bemudian ferjadi 1ahapan prespitos: yane jotvh
datam bentuk hujon dan bembali be bumi

Gambar 6 Penjelasan Materi Gambar 7 Penjelasan Materi 2
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¢{ Pembelajaran 2 ¢{ Pembelajaran 2
nodoaskal 1 PORDTIR

dar:

Mﬁ

Gambar 8 Penjelasan Materi 3 Gambar 9 Penjelasan Materi 4

5) Tampilan scan Augmented reality.

Gambar 10 Tampilan Augmented reality

Selanjutnya pada tahap pengembangan dilakukan penilaian oleh ahli.
Penilaian validitas produk oleh ahli terhadap Media pembelajaran augmented
Reality dengan lembar validasi kepada 3 ahli yang terdiri dari tiga aspek
diantaranya yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Hasil dari validasi ahli
akan digunakan untuk memperbaiki media. Data yang telah didapatkan dari hasil
validasi kemudian dilakukan uji validitas

Penilaian media pembelajaran yang dilakukan ahli media diperoleh rata-
rata penilaian sebesar 100%. Sehingga dinyatakan secara kriteria kelayakan dapat
dinyatakan sangat layak

Penilaian materi pembelajaran yang dilakukan ahli materi diperoleh rata-
rata penilaian sebesar 86%. Sehingga dinyatakan secara kriteria kelayakan dapat
dinyatakan sangat layak

Penilaian bahasa pembelajaran yang dilakukan ahli materi diperoleh rata-
rata penilaian sebesar 80%. Sehingga dinyatakan secara kriteria kelayakan dapat
dinyatakan layak

Maka dari hasil secara keseluruhan penilaian yang dilakukan validator ahli
materi, ahli media, dan ahli bahasa sehingga diperoleh persentase validitas
gabungan media pembelajaran augmented reality sebesar 86,66 % dengan kriteria
sangat layak
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SIMPULAN

Pengembangan media pembelajaran augmented reality pada materi IPA daur air kelas V sd
telah yang telah dilakukan. Dalam penerapan prosedur dari media pembelajaran augmented
reality pada materi IPA daur air kelas V sd dibatasi hanya dengan 3 tahapan yaitu tahap
analisis, perancangan dan pengembangan. Hasil dari validitas berdasarkan analisis dat
yang telah dilakukan dikategorikan media pembelajaran augmented reality pada materi
IPA daur air kelas V sd memenuhi kriteria sangat layak. Hasil berdasarkan keseluruhan
proses pengembangan media yang sudah dilaksanakan memperoleh persentase hasil
validasi ahli materi sebesar 100% memenuhi kriteria sangat layak, ahli media sebesar
86% memenuhi Kriteria sangat layak, dan ahli Bahasa sebesar 80% memenuhi kriteria
layak. Sehingga dapat disimpulkan media pembelajaran augmented reality pada materi [PA

daur air kelas V sd ini sangat layak .
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